BAB I11
METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan dan Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk menyusun suatu desain didaktis berdasarkan
sifat konsep luas daerah lingkaran, learning obstacle, respon siswa, kompetensi
belajar matematika, dan teori belajar yang relevan. Penyusunan desain didaktis
diharapkan dapat mengatasi learning obstacle yang telah teridentifikasi
sebelumnya.

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif. Menurut Bogdan
dan Taylor (Moleong, 2012: 4) penelitian kualitatif menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
Menurut mereka pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara
holistic (utuh).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
analisis. J.W. Creswell (Sangadji, E. M. dan Sopiah, 2010: 24) menjelaskan
bahwa “metode deskriptis analisis adalah metode penelitian yang berusaha
menggambarkan dan menginterpretasi objek apa adanya”. Metode ini dapat
mendapat menjelaskan fenomena yang lebih kompleks yang sulit dijawab dengan

metode kuantitatif.

3.2 Desain Penelitian

“Desain penelitian adalah rencana tentang cara mengumpulkan dan
menganalisis data agar dapat dilaksanakan secara ekonomis serta serasi dengan
tujuan pendidikan” (Nasution, 1987: 40). Menurut Suryadi (2010), penelitian
desain didaktis terdiri dari tiga tahapan, yaitu:

(1) analisis situasi didaktis sebelum pembelajaran yang wujudnya berupa
Desain Didaktis Hipotesis termasuk ADP; (2) analisis metapedadidaktis,
dan (3) analisis retrosfektif, yakni analisis yang mengaitkan hasil analisis
situasi didaktis hipotesis dengan hasil analisis metapedadidaktis.

Penelitian ini terdiri atas penelititan awal dan penelitian lanjutan.

Penelitian awal telah dilakukan oleh Ade Hendra tahun 2011 yang menghasilkan
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identifikasi hambatan epistimologis pada konsep luas daerah lingkaran. Penelitian
lanjutan dilaksanakan penulis untuk membuat desain didaktis dan mengetahui
sejauh mana desain didaktis tersebut mampu mengatasi hambatan epistimologis
tersebut. Adapun tahap penelitian lanjutan sebagai berikut: (1) repersonalisasi
konsep luas daerah lingkaran; (2) menyusun desain didaktis yang bertujuan untuk
mengatasi hambatan epistimologis yang muncul; (3) menyusun chapter design
konsep luas daerah lingkaran; (4) menyusun lesson design konsep luas daerah
lingkaran; (5) memprediksi respon siswa dan dan mempersiapkan tindakan
antisipatifnya; (6) mengimplementasikan desain didaktis; (7) analisis
metapedadidaktis desain didaktis; (8) analisis retrosfektif desain didaktis; (9)
mengaitkan prediksi respon dan antisipasi yang telah dibuat sebelumnya dengan
respon siswa yang terjadi ketika implementasi desain didaktis awal; (10)
melaksanakan tes identifikasi hambatan epistimologis setelah implementasi desain
didaktis; (11) menganalisis sejauh mana hambatan epistimologis teratasi setelah
implementasi desain didaktis; (12) menyusun laporan penelitian.

Alur penelitian sebagai berikut:

Penelitian Awal
/ Hambatan Epistimologis /

v

[ Repersonalisasi ]
\

/ Desain Didaktis, Chapter Design, Lesson Design

v
Qmplementasi Desain Didaktis>
v

[ Analisis Metapedadidaktis ]
v

[ Analisis Retrosfektif
v

/ Desain Didaktis Revisi /

Laporan Penelitian
Ratna Isnayunita, 2014

Desain Didaktis Dengan Model Kolaboratif Untuk Mengatasi Hambatan Epistimologis Pada
Konsep Luas Daerah Lingkaran
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu

——




20

Keterangan : —
@ / hasil/produk / analisis

3.3 Subjek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas VI1I-F SMP Negeri 7 Bandung tahun
ajaran 2013/2014.

3.4 Instrumen Penelitian

Menurut Sugiono (2012), instrumen dalam penelitian kualitatif adalah
orang atau human instrument, yaitu peneliti sendiri yang berfungsi untuk
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data,
mengumpulkan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data, dan
membuat kesimpulan atas temuannya.

Setelah fokus penelitian jelas, penulis mengembangkan instrumen
penelitian untuk mengumpulkan data. Jenis instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah instrumen tes dan instrumen non tes. Instrumen tes
digunakan untuk mengidentifikasi hambatan epistimologis, sedangkan instrumen
non tes digunakan untuk membantu penulis dalam mendeskripsikan keadaaan
lapangan dalam bentuk tulisan. Instrumen tes yang digunakan pada penelitian ini
diambil dari instrumen penelitian yang dilakukan Hendra (2011). Instrumen tes ini
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hambatan epistimologis teratasi setelah
implementasi desain didaktis. Instrumen non tes yang digunakan pada penelitian

ini adalah desain didaktis.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah studi literatur dan
studi lapangan. Secara khusus, pengumpulan data dalam penelitian ini melalui tes,
observasi, dan dokumentasi. Observasi dilakukan penulis secara langsung selama
implementasi desain didaktis. Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data

dari tempat penelitian, buku-buku, dan data lain yang relevan.

3.6 Teknik Analisis Data
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Teknik analisis data pada penelitian ini mengacu pada tulisan Suryadi
(2010), vyaitu: (1) analisis situasi didaktis sebelum pembelajaran, yaitu
mengidentifikasi kesulitan belajar siswa dalam penelitian ini berupa hambatan
epistimologis, repersonalisasi, dan menyusun desain didaktis; (2) analisis
metapedadidaktis, yaitu analisis situasi dan berbagai respon saat desain didaktis
diimplementasikan; (3) analisis retrosfektif, yaitu analisis hasil tes untuk
mengetahui apakah kesulitan belajar (hambatan epistimologis) siswa yang
teridentifikasi sebelumnya teratasi atau muncul kembali.

3.7 Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif menurut Sugiono (2012:
294) meliputi uji kredibilitas data (validasi internal), uji depenabilitas (realibilitas)
data, uji transferabilitas (validitas eksternal atau generalisasi), dan uji
komfirmabilitas. Penulis memilih metode meningkatkan ketekunan untuk menguji
kredibilitas data. Sugiono (2012: 272) menyatakan bahwa meningkatkan
ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat dan
berkesinambungan. Dengan meningkatkan ketekunan, diharapkan penulis dapat
memberikan deskripsi data dengan akurat dan sistematis. Selanjutnya, uji
transferabilitas (validasi eksternal atau generalisasi) bertujuan untuk menunjukkan
bisa atau tidak hasil dari penelitian ini diterapkan di tempat yang lain. Oleh karena
itu, peneliti memberikan uraian secara rinci, jelas, sistematis, dan dapat dipercaya.
Dalam penelitian kualitatif, uji depenabilitas (reabilitas) mirip dengan uji
konfirmabilitas sehingga kedua ujian ini dapat dilaksanakan sacara bersamaan. Uji
depenabilitas (reabilitas) dan uji konfirmabilitas pada penelitian ini adalah

judgment terhadap keseluruhan proses penelitian oleh pembimbing.
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